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Abstrak 

Peneliitian inii bertujiuan unituk menganialisis peingaruh penggunaan aplikasi keuiangan, paparan media 

sosial, dain kebiasaan belanja terhiadap pengielolaan keiuangan mahasisiwa. Metiode peneilitian yaing 

diigunakan adailah pendiekatan kuaintitatif dengian tekinik anailisis regiresi liniear bergainda. Diata 

dikumpuilkan mielalui kuesiioner kepaida 150 resiponden mahasiswa.Haisil uiji instrumen menunjuikkan 

seliuruh iteim peirnyataan vailid dian reliiabel. Uiji asumisi kliasik menunjiukkan datia berdistriibusi norimal 

serta tidiak terdapat multikolinearitas dain heteiroskedastisitas. Haisil analisis regresi menunjuikkan bahiwa 

penggunaan aplikasi keuiangan berpengiaruh poisitif dian signifikian terhadiap pengelolaan keuanigan 

mahasiswa. Sebaliknya, papiaran meidia sosiial dan kebiasaan belanja berpiengaruh negatiif dan signiifikan 

terihadap pengelolaan keuaingan mahasiswa. Hasil uji simiultan menunjukkan bahwa keitiga variiabel 

indepeinden secaira beirsama-samia berpeingaruh siginifikan terihadap pengeliolaan keuiangan mahaisiswa. 

Nilai koefiisien deteriminasi sebiesar 0,746 menuinjukkan bahiwa 74,6% variiasi pengeilolaan keuanigan 

mahasiiswa dapiat dijeliaskan oileh penggunaan aplikasi keuangan, paparan media sosial, dan kebiasaan 

belanja, sedanigkan sisianya dipeingaruhi faiktor laiin dii liuar peneilitian. Temuan penelitian menunjukkan 

baihwa pemanfiaatan teknologi keuangan memibantu mahasiiswa meingelola keuaingan secaira lebiih efektif, 

sedangkan paparan media sosial dan kebiasaan belanja yang tinggi cenderung menurunkan kemampuan 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Kata kunci: Aplikasi Keuangan, Media Sosial, Kebiasaan Belanja, Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial application usage, social media exposure, and shopping 

habits on students' financial management. The research method used is a quantitative approach with multiple 

linear regression analysis techniques. Data were collected through questionnaires from 150 student 

respondents. The results of the instrument test showed that all statement items were valid and reliable. The 

clinical assumption test showed that the data were normally distributed and there was no multicollinearity and 

heteroscedasticity. The results of the regression analysis showed that the use of financial applications had a 

positive and significant effect on students' financial management. Conversely, social media exposure and 

spending habits had a significant negative impact on students' financial management. Simultaneous test 

results showed that all three independent variables significantly influenced students' financial management. 

The coefficient of determination (CoE) of 0.746 indicates that 74.6% of the variation in students' financial 

management can be explained by the use of financial applications, social media exposure, and spending 

habits, while the remaining influence was attributed to other factors outside the study. The research findings 

indicate that utilizing financial technology helps students manage their finances more effectively, while high 

social media exposure and spending habits tend to decrease students' financial management skills. 

 

Keywords: Financial Applications, Social Media, Shopping Habits, Student Financial 

Management 
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PENDAHULUAN 

Di era digital, mahasiswa tidak hanya melihat akuntansi keuangan sebagai materi di 

perkuliahan tetapi juga sebagai seni mengelola keuangan pribadi, bagaimana cara 

menyimpan, menginvestasikan, dan menghasilkan uang. Seiring dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi keuangan digital Financial Technology (FinTech) membawa 

perubahan besar dalam pola pengelolaan keuangan mahasiswa dimana sangat 

mengandalkan teknologi untuk mengelola keuangan. Dilansir dari kompasiana.com aplikasi 

akuntansi mobile seperti Money Lover, Spendee, PocketBook, e-wallet menjadi pilihan 

dalam mencatat setiap pengeluaran bukan sebagai kewajiban akuntansi tetapi karena 

keingintahuan mahasiswa. Hal ini menjadikan akuntansi keuangan menjadi alat 

pemahaman diri seperti jurnal keuangan pribadi atau budgeting diary. 

Mahasiswa juga bertumbuh dengan penggunaan teknologi keuangan berbasis 

FinTech seperti e-wallet dan mobile banking banyak digunakan oleh mahasiswa sebagai 

alat bantu untuk transaksi maupun pencatatan keuangan. Data dari GoodStats (2025) 

menunjukkan bahwa 80% masyarakat indonesia menggunakan e-wallet sebagai metode 

pembayaran favorit dan pengaturan anggaran otomatis. Fenomena ini membawa pola pikir 

akuntansi, menciptakan keselarasan antara akuntansi dan gaya hidup digital, dimana 

mahasiswa menganggap akuntansi bukan sekdar neraca laba rugi tetapi juga soal 

keseimbangan hidup finansial serta mental. Didukung dengan kemudahan akses serta fitur 

yang memudahkan mahasiswa dalam mengatur dan mengoordinasikan pengeluaran, 

mahasiswa cenderung ingin mudah, cepat dan aplikatif sehingga potensi pengelolaan 

keuangan menjadi lebih sistematis dan efisien. 

Namun, di balik kemudahan itu juga menimbulkan tantangan baru. Paparan media 

sosial menjadi ruang dominan bagi mahasiswa dalam membentuk kebiasaan belanja. 

Dimulai dari konten jualan, unboxing, ulasan produk, serta iklan yang menarik yang sering 

bermunculan mendorong mahasiswa untuk berbelanja secara impulsif. Paparan gaya hidup 

yang ditampilkan oleh influencer maupun teman di media sosial, seringkali berujung pada 

fenomena Fear of missing out (FOMO), dimana generasi muda merasa perlu mengikuti tren 

agar tetap relevan dengan lingkungan sosialnya, yang berujung melakukan pembelian 

dengan menggunakan layanan keuangan digital. Contohnya PayLater yang banyak tersedia 



Mount Hope Economic 

Journal (MEGA) 

 

 
 

Vol.4 No,1 2026 

Page 43 of 57 
 

E-ISSN: 3025-8758 
P-ISSN: 3025-92907 

dalam aplikasi marketplace maupun e-wallet seperti Shopee PayLater, GoPayLater, dan 

OVO PayLater. Dilansir dari Databoks (2024) menunjukkan bahwa 26,5% pengguna 

PayLater di indonesia berasal dari generasi Z (18-25 tahun), dimana sebanyak 63,1% 

pengguna PayLater tersebut untuk transaksi online, 16,5% untuk transaksi offline dan 

20,4% menggunakan keduanya. 

Tabel 1.1 Tabel Fenomena 

No. Fenomena Data/Temuan Sumber 

1 Penggunaan e-wallet di Indonesia 80% masyarakat menggunakan 

e- 

wallet 

GoodStats (2025) 

2 Tren PayLater di kalangan Gen Z 26,5% penggunaan Paylater 

berasal 

dari Gen Z 

Katadata 2023 

3 Fenomena FOMO belanja online 67,8% mahasiswa mengalami 

FOMO  

SuaraMerdeka.Co 
m (2025) 

4 Media sosial sebagai faktor 

konsumtif 

72% penggunaan Instagram usia 

18- 

24 tahun 

Datareportal 

(2023) 

5 Mahasiswa UNPRI

 pengguna aplikasi 

keuangan 

Pra-survei: dari 30 mahasiswa, 

85% menggunakan aplikasi

 keuangan 

25% pernah memakai Paylater 

Data Pra- 

Penelitian (2025) 

4 Media sosial sebagai faktor 

konsumtif 

72% penggunaan Instagram usia 

18- 

24 tahun 

Datareportal 

(2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pengguna aplikasi keuangan dan layanan 

Paylater cukup tinggi di kalangan generasi muda termasuk mahasiswa. Tingginya 

penggunaan media sosial juga mendorong kebiasaan belanja yang lebih konsumtif. 

Kebiasaan belanja yang terbentuk dari paparan media sosial ini, ditambah dengan 

penggunaan aplikasi keuangan, dapat memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Di satu sisi, aplikasi keuangan dapat membantu mahasiswa untuk 

lebih disiplin dalam mengelola keuangan. Namun, di sisi lain, pengaruh media sosial dapat 

menyebabkan mahasiswa mengabaikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik, 

seperti menabung dan berinvestasi. 
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Keuangan, Paparan Media Sosial, dan Kebiasaan Belanja terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih dalam mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara efektif di era 

digital. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Perkembangan aplikasi keuangan dan layanan FinTech memberikan kemudahan dan 

manfaat bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan. Selain mempermudah transaksi, 

aplikasi ini juga berfungsi sebagai media edukasi yang meningkatkan kesadaran dalam 

mencatat pengeluaran, mengatur keuangan, dan memperluas literasi keuangan digital. 

Dengan demikian, teknologi ini membantu mahasiswa mengelola keuangan secara lebih 

efektif dan cerdas. 

Aplikasi pengelolaan keuangan bisa digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa. Aplikasi ini memiliki beragam fungsi seperti pencatatan, 

pengecekan yang dapat mengontrol keuangan para mahasiswa sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya pengeluaran yang signifikan (Choirina & Prasetia, 2025). 

Penggunaan layanan Financial Technology (FinTech) memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas manajemen keuangan mahasiswa. Dimana frekuensi 

penggunaan FinTech yang tinggi serta motivasi mahasiswa dalam memanfaatkannya 

terbukti berkontribusi terhadap kemampuan mencatat pengeluaran secara sistematis, 

mengatur anggaran lebih efisien serta meningkatkan pemahaman terhadap literasi keuangan 

(Gulo & Hendrajaya, 2025). 

FinTech payment diungkapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi tetapi 

juga memberikan wawasan penting bagi mahasiswa dalam memahami pengelolaan 

keuangan berbasis digital (Arif Budiarto et al., 2023). 

  

Pengaruh Paparan Media Sosial Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
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Media sosial memiliki pengaruh ganda terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Di satu sisi, media sosial dapat mendorong perilaku konsumtif melalui iklan, promo, dan 

tren gaya hidup. Namun di sisi lain, jika digunakan secara bijak dan kritis, media sosial 

dapat menjadi sarana edukasi keuangan yang efektif, membantu mahasiswa meningkatkan 

kesadaran dan kemampuan dalam merencanakan keuangan dengan lebih matang. Oleh 

karena itu, kemampuan mahasiswa dalam menyaring informasi dan menerapkan prinsip 

pengelolaan keuangan yang sehat sangat penting di tengah derasnya konten digital saat ini. 

Penggunaan media sosial dapat memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Oleh 

karena itu, media sosial dipandang sebagai salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa (Alfitriyani, 2023). 

Penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa, dimana semakin baik dan bijak dalam penggunaan media 

sosial, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa (Hatimatunnisani 

et al., 2024). 

Media sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap gaya hidup konsumtif dan 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Temuan ini memperkuat pentingnya literasi keuangan 

digital dalam membentuk pola pikir mahasiswa agar lebih rasional dalam pengambilan 

keputusan finansial, khususnya saat terpapar trend digital (Khasanah & Ardiansyah, 2025). 

Kebiasaan Belanja Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Kebiasaan belanja online dan penggunaan e-money semakin umum di kalangan 

mahasiswa dan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif serta 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Kemudahan transaksi digital, fitur paylater, dan 

fenomena FOMO di platform e-commerce mendorong tingginya frekuensi pembelian 

impulsif yang berpotensi mengganggu stabilitas keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, 

penting bagi mahasiswa untuk memahami dampak kebiasaan ini dan mengembangkan 

strategi pengelolaan keuangan yang efektif demi menjaga kestabilan finansial. 

Kebiasaan belanja online secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun belanja online 

menawarkan berbagai kemudahan, tanpa pengelolaan keuangan yang bijaksana, mahasiswa 

berisiko mengalami perilaku konsumtif yang dapat mengganggu stabilitas finansial mereka. 
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Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana belanja online memengaruhi 

kebiasaan konsumsi dan pengelolaan keuangan mahasiswa (Fadhilah & Abadi, 2023). 

E-money berpengaruh secara langsung terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal 

tersebut terjadi karena dalam penggunaan e-money untuk transaksi online secara mental 

tidak merasa sadar akan uang yang dikeluarkan berakibat timbulnya kegemaran dalam 

melakukan belanja (Dewi et al., 2021). 

Adanya korelasi positif antara konsumsi mahasiswa dengan penggunaan aplikasi 

belanja online semakin sering mahasiswa menggunakan program tersebut, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk berbelanja. Disisi lain, semakin sedikit orang yang 

menggunakan aplikasi belanja online, yang dikaitkan dengan konsumsi yang lebih rendah 

(Sri Wahyuni & Istiana, 2022). 

 Kerangka Konseptual 

 

Gambar.1 Kerangka konseptual 

Hipotesis Penelitian 

H1: Penggunaan Aplikasi Keuangan secara parsial berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa. 

H2: Paparan Media Sosial secara parsial berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa. 

H3:Kebiasaan Belanja secara parsial berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa. 

H4; Penggunaan Aplikasi Keuangan, Paparan Media Sosial, Kebiasaan Belanja secara 

simultan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif, 

yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara variabel independen 

yaitu penggunaan aplikasi keuangan, paparan media sosial, dan kebiasaan belanja terhadap 

variabel dependen yaitu, pengelolaan keuangan. Menurut (Refi Arioen et al., 2023 : 27) 

metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu jenis penelitian yang bersifat 

sistematis dan terstruktur dengan tahapan yang jelas, bertujuan untuk menjelaskan atau 

menggambarkan suatu fenomena sosial yang ada. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa di Universitas Prima Indonesia 

Medan. Menurut (Sugiyono 2021:145), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Simple 

Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel acak sederhana. Dalam penelitian 

kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono 2021:146). Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus slovin. 

Cara menghitung sampel menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut 150 

Responden. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dengan memberikan seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden dalam bentuk angket dengan skala likert di setiap 

pertanyaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

dengan survei, dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25 (Statistical Package for the Social Sciences). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Keterangan 

X1 Valid 
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X2 Valid 

X3 Valid 

Y Valid 

 

Hasil uji validitas dalam penelitian ini terungkap bahwa seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid. Hal ini ditandai dengan nilai r hitung > r tabel. Dimana untuk mengetahui 

r tabel dengan rumus (df = n-2). Dari jumlah sampel sebanyak 150 responden (df = 150-2 = 

148), maka nilai r tabel yang ditetapkan adalah 0,1593. Berdasarkan hasil uji validitas 

seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel, maka masing masing variabel 

dapat dinyatakan valid. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Keterangan 

X1 Reliabel 

X2 Reliabel 

X3 Reliabel 

Y Reliabel 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach’s untuk variabel X1 sampai 

dengan variabel Y yang seluruhnya melampaui kriteria > 0,6, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrument penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan 

dinyatakan reliabel. 

 

 

Gambar 3.1 Histogram Residual 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat nilai Regression Standardized Residual 

menyebar dari -2 hingga 2 dan terkonsentrasi di sekitar nilai 0, dan kurva yang terbentuk 



Mount Hope Economic 

Journal (MEGA) 

 

 
 

Vol.4 No,1 2026 

Page 49 of 57 
 

E-ISSN: 3025-8758 
P-ISSN: 3025-92907 

menyerupai lonceng, tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 3.2 Normal Probability Plot Residual 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa residual 

dari model regresi terdistribusi secara normal. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.38617835 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .052 

Negative -.039 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil pengujian membuktikan bahwa nilai signifikan 

yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 yaitu 0.200 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tergolong berdistribusi normal. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Penggunaan Aplikasi Keuangan .997 1.003 

Paparan Media Sosial .997 1.003 



Mount Hope Economic 

Journal (MEGA) 

 

 
 

Vol.4 No,1 2026 

Page 50 of 57 
 

E-ISSN: 3025-8758 
P-ISSN: 3025-92907 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Yaitu Penggunaan Aplikasi Keuangan 

0,997, Paparan Media Sosial 0,997 dan Kebiasaan Belanja 1,000 seluruh variabel memiliki 

nilai tolerance > 0,10. Selanjutnya nilai VIF untuk Penggunaan Aplikasi Keuangan 1.003, 

Paparan Media Sosial 1.003, dan Kebiasaan Belanja 1,000 seluruh variabel memiliki nilai 

VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam penelitian ini. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

1 (Constant) .706 .482 

Penggunaan Aplikasi Keuangan 1.365 .174 

Paparan Media Sosial .101 .919 

Kebiasaan Belanja .526 .599 

 

Hasil uji heterokedastisitas dengan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi seluruh variabel independen berada di atas 0,05, yaitu Penggunaan Aplikasi 

Keuangan sebesar 0,174, Paparan Media Sosial sebesar 0,919, dan Kebiasaan Belanja 

sebesar 0,599, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar 3.3 Scatterplot Residual 
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Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara 

acak tanpa membentuk pola tertentu di atas maupun di bawah sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 3.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 31.274 1.624 .000 

Penggunaan Aplikasi Keuangan .511 .039 .000 

Paparan Media Sosial -.416 .039 .000 

Kebiasaan Belanja -.426 .039 .000 

 

Berdasarkan persamaan garis regresi yang diperoleh di atas dapat ditarik sebagai berikut: 

Pengelolaan Keuangan = 31,274 + 0,511 Penggunaan Aplikasi Keuangan – 0,416 Paparan 

Media Sosial – 0,426 Kebiasaan Belanja 

1. Nilai konstanta sebesar 31,274 menyatakan bahwa jika tidak ada Penggunaan 

Aplikasi Keuangan (X1), Paparan Media Sosial (X2), dan Kebiasaan Belanja (X3) maka 

nilai variabel Pengelolaan Keuangan (Y) adalah 31,274. 

2. Nilai koefisien Penggunaan Aplikasi Keuangan (X1) sebesar 0,511 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan variabel Penggunaan Aplikasi Keuangan, akan 

meningkatkan Pengelolaan Keuangan sebesar 0,511. 

3. Nilai koefisien Paparan Media Sosial (X2) sebesar -0,416 menunjukkan jika setiap 

kenaikan 1 satuan variabel Paparan Media Sosial, maka nilai variabel (Y) akan menurun 

sebesar -0,416. 

4. Nilai koefisien Kebiasaan Belanja (X3) sebesar -0,426 menunjukkan jika setiap 

kenaikan 1 satuan variabel Kebiasaan belanja, maka nilai variabel (Y) akan menurun 

sebesar -0,426. 

Tabel 3.7 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Model t Sig. 

1 (Constant) 19.260 .000 

Penggunaan Aplikasi Keuangan 13.171 .000 
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Paparan Media Sosial -10.747 .000 

Kebiasaan Belanja -11.019 .000 

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial yang telah dilakukan, dapat diperoleh hasil 

dari uji t sebagai berikut: 

1. Variabel Penggunaan Aplikasi Keuangan memiliki thitung sebesar 13,171 > ttabel 

1,976 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Penggunaan Aplikasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan . 

2. Variabel Paparan Media Sosial memiliki thitung sebesar -10,747 < ttabel -1,976 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga variabel Paparan Media Sosial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. 

3. Variabel Kebiasaan Belanja memiliki thitung sebesar -11,019 < ttabel -1,976 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga variabel Kebiasaan Belanja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji F (Uji Simultan) ANOVAa 

Sum of 
Model Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 2487.617 3 829.206 142.700 .000b 

Residual 848.383 146 5.811   

Total 3336.000 149    

 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel sebesar, Dimana untuk mengetahui 

F tabel dengan rumus (df 2 = n – k - 1) di dapat hasil (df 2 = 150 – 3 – 1 = 146 ) maka dapat 

ditetapkan Ftabel sebesar 2,66. Hasil uji F yang didapat Fhitung142,700 > Ftabel 2,66 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Penggunaan Aplikasi Keuangan, Paparan Media Sosial, dan Kebiasaan Belanja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model  R R Square 

1 .864a .746 
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Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,746 menunjukkan bahwa sebesar 

74,6% variasi pada variabel Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

Penggunaan Aplikasi Keuangan, Paparan Media Sosial, dan Kebiasaan Belanja secara 

simultan, sedangkan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian, seperti literasi keuangan, control diri, sikap terhadap keuangan, Tingkat 

pendapatan atau uang saku mahasiswa pengaruh lingkungan sosial serta gaya hidup 

individu. 

 Pembahasan 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Koefisien regresi yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas dan kualitas penggunaan 

aplikasi keuangan, semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 

pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa Perkembangan aplikasi keuangan dan layanan 

FinTech memberikan kemudahan dan manfaat bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan. 

Selain mempermudah transaksi, aplikasi ini juga berfungsi sebagai media edukasi yang 

meningkatkan kesadaran dalam mencatat pengeluaran, mengatur keuangan, dan 

memperluas literasi keuangan digital. Dengan demikian, teknologi ini membantu 

mahasiswa mengelola keuangan secara lebih efektif dan cerdas. Semakin intens mahasiswa 

menggunakan aplikasi keuangan digital (FinTech) seperti e-wallet atau mobile banking 

dalam aktifitas sehari-hari terutama dalam hal pencatatan keuangan dan transaksi digital, 

semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Gulo & Hendrajaya, 2025) menunjukkan 

bahwa frekuensi dan motivasi penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi (FinTech) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan pribadi, termasuk juga dalam pencatatan pengeluaran dan penyusunan anggaran 

yang lebih terstruktur. 

Pengaruh Paparan Media sosial terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Paparan Media Sosial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Koefisien negatif ini menunjukkan 

semakin tinggi mahasiswa terkena paparan media sosial, yang berkaitan dengan tren 

konsumtif, gaya hidup dan promosi yang tersebar luas, maka semakin rendah kemampuan 

dalam mengontrol pengeluaran dan merencanakan anggaran. Konten yang ditampilkan di 

media sosial seperti promosi produk, endorsement influencer, hingga gaya hidup konsumtif 

yang ditampilkan secara terus-menerus dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan 

pembelian tanpa perencanaan. Kondisi ini juga dikaitkan dengan Fear Of Missing Out 

(FOMO), dimana secara individu merasa perlu mengikuti tren agar tidak tertinggal secara 

sosial. Perasaan cemas yang dirasakan individu ketika merasa tertinggal dari tren sosial 

yang sedang berlangsung membuat mahasiswa cenderung terdorong mengikuti tren demi 

menjaga eksistensi sosialnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurhayati et al., 2026), bahwa dampak pemasaran media sosial berpengaruh negatif 

terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa, yang menunjukkan bahwa paparan pemasaran 

media sosial yang lebih tinggi dikalangan mahasiswa dikaitkan dengan penurunan 

kesejahteraan pengelolaan keuangan mahasiswa. Dengan begitu paparan konten media 

sosial yang intens dapat memperkuat perilaku konsumtif dan menghambat kemampuan 

mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

Pengaruh Kebiasaan Belanja terhadap Pengelolaan Keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kebiasaan Belanja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kecenderungan mahasiswa melakukan aktivitas belanja, terutama yang 

bersifat tidak terencana, maka semakin rendah kemampuan mereka dalam mengontrol 

kondisi keuangan pribadi. Fenomena ini berkaitan erat dengan perubahan pola konsumsi di 

era digital. Kemudahan dalam penggunaan e-money, layanan pembayaran online, serta 

akses ke berbagai platform marketplace telah mengurangi hambatan dalam melakukan 

transaksi. Secara psikologis, sistem pembayaran digital cenderung menurunkan kesadaran 

individu terhadap jumlah uang yang dikeluarkan, sehingga memicu peningkatan perilaku 

konsumtif. Selain itu, keberadaan fitur seperti e-wallet dan pay later semakin memperkuat 

kecenderungan pembelian impulsif. Mahasiswa dapat melakukan transaksi dengan cepat 
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tanpa harus mempertimbangkan kondisi keuangan secara matang. Kondisi ini menyebabkan 

pengeluaran menjadi tidak terkontrol dan berpotensi mengganggu stabilitas keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Kebiasaan belanja yang tinggi juga sering kali 

dipengaruhi oleh dorongan gaya hidup dan tren konsumsi yang berkembang di lingkungan 

sosial, termasuk media sosial. Dalam situasi ini, mahasiswa cenderung mengutamakan 

kepuasan sesaat dibandingkan perencanaan keuangan yang rasional, sehingga prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan yang baik seperti penganggaran, pengendalian pengeluaran, 

dan prioritas kebutuhan sering diabaikan. 

Temuan lain yang relevan oleh (Nurhayati et al., 2026) menunjukkan bahwa perilaku 

konsumtif memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial 

mahasiswa di Medan. Hasil ini menunjukkan ketika mahasiswa dipengaruhi oleh keinginan 

untuk memenuhi gaya hidup dan mengikuti tren konsumsi di media sosial cenderung 

mengabaikan prinsip pengelolaan keuangan yang baik. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis serta pembahasan di penelitian ini, dapat ditarik Kesimpulan 

sebagai berikut ini. Penggunaan Aplikasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Y). Paparan Media Sosial (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Y). 

Kebiasaan Belanja (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa (Y). Secara simultan, Penggunaan Aplikasi Keuangan, Paparan 

Media Sosial, dan Kebiasaan Belanja berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

keuangan berperan positif dalam meningkatkan pengelolaan keuangan mahasiswa, 

sementara paparan media sosial dan kebiasaan belanja justru berdampak negatif, maka 

saran yang dapat diberikan penulis sebagi berikut: 

1. Bagi Mahasiswa, untuk meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan 

pribadi dengan memanfaatkan aplikasi keuangan secara optimal, tidak hanya sebagai alat 
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transaksi tetapi juga sebagai sarana pencatatan dan perencanaan anggaran. Selain itu, 

mahasiswa perlu membatasi paparan konten konsumtif di media sosial serta meningkatkan 

kontrol diri dalam berbelanja, terutama terhadap pembelian yang bersifat impulsif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa, seperti literasi keuangan, kontrol diri, 

financial attitude, serta tingkat pendapatan. Selain itu, penelitian juga dapat menggunakan 

variabel mediasi atau moderasi untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antar variabel dalam perilaku keuangan mahasiswa. 
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